
PERATURAN DAERAH 
K A B U P A T E N ROTIZ N O A O 
N O M O R 29 T A H U N . 2004 

TENTANG 

U K T K I B U S I P K L A Y A N A N P K L A I U J U A N 

D E N G A N R A H M A T T U H A N Y A N G M A M A E S A 

BUPATI ROTE-NDAO, 

mhanii a. bahwa dongan berlakunya Undang - undang N o m o r 22 Taiiun 1999 tcntang 
Pcnicrintalian Dacrah, maka Dacrah dibcri kcwciiangan tiruuk nicngurus dan 
mengaiur daerahnya sendiri, 

b bahwa dengan ditctapkannya Undang - undang N o m o r 34 lahun 2000 
tentang perubahan alas Undang-undang N o m o r 18 lahun 1997 tentang Pajak 
Daevah dan Retribusi Daerah, maka Peraiuran Daerah yang mengatur teniang 
[̂ ijak Daerah dan Retribusi Daerah harus sesuai dengan Undang-undang di 
maksud, 

c. bahwa Retribusi Pclayanan Peiabuhan merupakan salah satu pendapatan yang 
penting guna membiayai penycienggaraan Pemerintahan Dacrah dan 
pembangunan untuk memaniapkan olonomi daerah yang iuas, nyata, dan 
berianggungjawab, 

d, bahwa schubungan dengan ha!-hal lersebut pada huruf a,b,dan c di atas, maka 
perlu ditetapkan Peraturan Daerah Kabupalen Role Ndao tentang Retnbusi 
Pelayanan Peiabuhan. 

giagat I U n d a n g - u n d a n g N o m o r S Tahun 1981 lentang kitab Undang - undang 
IHukum Acara Pidana ( Lcmbaran Negara'['ahun 1981 N o m o r 76, Tambahan 
Lcmbaran Negara N o m o r 3029 ). 

2 Undang-undang N o m o r 21 Tahun 1992 lentang Pelayaran (Lembaran Negara 
Tahun 1992 N o m o r 98, Tambahan Lembaran Negara N o m o r 3493); 

3 Undang - undang N o m o r 18 Tahun 1997 lenlang Pajak Daerah dan 
Rciribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun 1997 N o m o r 41 Tambahan 
Lembaran Negara N o m o r 3686) sebagaimana telah diubah dengan Undang -
undang N o m o r 34 Tahun 2002 (Lembaran Ncgara Tahun 2000 N o m o r 60, 
Tambahan Lcmbaran Negara N o m o r 4048) 

4 Undang-undang N o m o r 22 Tahun 1999 lentang Pemerinlahan Daerah 
(Lcmbaran Negara '['ahun 1999 N o m o r 60, Tambahan Lembaran Ncgara 
N o m o r 3029); 

-•̂  Undang undang N o m o r 25 'lahun 1999 lentang Pcrimbangan Keuangan 
aniara Pemcrinlah pusal dan Pemeriniah Daerah (Lembaran Ncgara Tahun 
1999 N o m o r 72 Tambahan Lembaran Negara N o m o r 3848); 

6. Undang - undang N o m o r 9 Tahun 2002 lentang Pembcnlukan Kabupaton Rote 

Ndao ( L N . Tahun 2002 N o m o r 22 T L N N o m o r 4184). 
7 Undang-undang N o m o r 34 Tahun 2000 tcnlang Perubahan alas Undang-undang 

N o m o r 18 Talum 1997 lentang pajak daerah dan reiribusi dacrah (Lembaran 
Ncgara Tahun 2000 N o m o r 246. Tambahan Lembaran Negara N o m o r 4048); 

K Pcraturan Pemcrinlah N o m o r 27 Tahun 1983 lenlang Pelaksanaan Undang-
undang N o m o r K Tahun 1981 teniajig H u k u m Acara Pidana (Lcmbaran Negara 
lahun 1981 Nonior 6 Tambahan Lembaran Ncgara N o m o r 3258), 

9 Peraturan Pcmernitah N o m o r 70 iahun 1996 lentang Kepclabuhan (Lembaran 

Negara N o m o r 107, Tambahan Lcmbaran Negara Nonior 3661), 
.10 Pcraluran Pcmcrinlah N o m o r 82 Taluin 1999 icnlang angkuian diperairan 

(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor i87 , Tambahan Lenibaran Ncuaja 
N o m o r 39(171; 



I II, Peraiuriiii Pcmorinlah Noinor 25 Tahun 2000 tcnlang Kcwcnangan 
Pemeriniah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah O l o n o m ( 
Lembaran Negara Taliun 2000 N o m o r 54 Tambahan Lenvoaran Negara 
N o m o r 3952 

12 Peraturan Pemcrinlah N o m o r 166 'I'ahun 2001 tcntang Retribusi Dacrah 
{Lembaran Ncgara 'I'ahun 2001 N o m o r 119 Tambahan Lcmbaran Negara 
N o m o r 4 139); ' 

13 Keputusan Presiden N o m o r 5 Tahun 2001 tentang Pelaksanaan Pengakuan 
Kewenangan Kabupalen dan Kota. 

• 14. Kepulusan Menicri Dalam Negeri N o m o r 84 Tahun 1993 lenlang Bentuk 
Peraiuran Daerah dan Peraiuran Daerah Perubahan; 

15 Kepulusan Mcnleri Da lam Negeri N o m o r 4 Tahun !997 lentang Penyidik 
Pcgawai Negcri Sipil dilingkungan Pemerintah Daerah, 

16. Keputusan Menten Perhubungan N o m o r K M 26 M'ahun 1998 lentang 
\n Perhubungan Laut; 

17. Kepulusan Menleri IDalam Negeri N o m o r 174 Tahun 1997 teniang Pcdoman 
Tatacara Pemungulan Reiribusi Daerah; 

18. Keputusan Menleri Dalam Negeri N o m o r 175 Tahun 1997 icntang Pedomaii 
Tatacara Pemeriksaan di Bidang Retribusi Daerah; 

19. Kepulusan Menteri Da lam Negcri N o m o r 119 Tahun 1998 leniang Ruan;j 
Lingkup dan Jcnis-jenis Retribusi Dacrah Tingkat I dan Tingkai II. 

20. Kepulusan Menten Dalam Negeri N o m o r 30 - 67 Tahun 2002 Tanggat 20 
l-ebruari 2002 teniang Pengakuan kewenangan Kabupalen dan Kota. 

21. Peraiuran Daerah Kabupalen Rote Ndao N o m o r 3 Tahun 2003 teniang 
Siruktur Organisasi dan Tata Kerja Perangkai Dacrah Kabuapten Roic 
Ndao. 

D e n g a n Persetujuan 

D L W A N P K R \ V A K I l . A N U A K \T OAICRAI I K A i i U P A l L N R O I L N D A O 

M I ' M I J T I J S K A N 

pkan : P K R A T I J R A N D A E R A ! ! K A B U P A T B N R O T E N D A O T K N T A N O R E T R I B U S 
i M ' X A Y A N A N P[iLA!n.ll IAN 

B A B I 
Ki: !T:NTl)AN U M U M 

Pasal 1 

Peratiiran Daerah iin vang dnnaksud dengan ; 
m h adalah Kabupalen Roie Ndao. 
itierintah Dacrah adalah Kcpala Daerah beseria Perangkat Daerah Otonomi yang lain sebagai 
lian eksekulir Daerah. 
ipaia Daerah adalah Bupati r<.oie N d a o 
has Perhubungan adalah Dinas Perhubungan Kabupaten Rote Ndao 
jabai adalah Pegawai yang diberikan lugas terteniu dibidang Reiribusi Dacrah scsuai dengan 
raiuran Pcrundang-undangan yang berlaku. 
Jabuhan adalah lempal yang terdiri dan Daralan dan Pcrairan disckilarnya dengan batas-batas 
entu sebagai lempal kcgiaian pemerinlahan dan kegiaian ckonomi yang dipcrgunakan sebagai 
pat kapal beisandar, berlabuh. naik uirun penumpang dan atau bongkar muat barang yang 

bigkapi dengan lasiitlas kcsciamatan bcrlayar scria lempal perpmdahan irura dan aniar m o d a 
nsportas!. 

ipelabuluuuin mcliputi segala scsuatu yang berkaiian denuan kcgiaian penycienggaraan 
lahuhan dan Kegiaian l-iinnya dalam mclaksanakan lungsi pclabuhan peiabuhan uniuk 
inunjang kclancaran keamanan dan keieniban arus lalulinias kapal, penumpang dan atau barang, 
iclamaian berlayar scrla lempat pcrpindahan intra dan aniar moda; 
pai adalah seiiap alai apung dengan bentuk dan jenis apapun. 

Iribusi kepelabuhanan yang selanjuinya disebui reiribusi adalah pembayaran atas pelayanan 
giatan penyelenggaraan pciabi-han 
ajib reiribusi adalah orang aiau badan yang menurut peraiuran Perundang-undangan Retribusi 
ajibkan uuiuk inelakiikan ponibayaraii reiribusi. lerniasiik piintiutan aiaii peiuolungan rcuibusi icvlcnui. 



asa Retribusi adalah suaui januka wakui icrlciUu yanL; inciupakan baias wakiu bagi waiib 
tribusi untuk memantaatkan pelayanan jasa peiabuhan 
urat ketetapan retribusi daerah yang dapal disingkat SK.RD, adalah Sural Keputusan yang 
enentukan besarnya junilah reiribusi yang leruiang. 
rat ketetapan Retribusi Daerah Kurang Bayar yang dapal disingkat S K R D K B adalah Sural 

epulusan yang nieneniukan besarnya jumlah retiibusi yang leruiang, juinlah kredii reiribusi, 
nilah kekurangan pembayaran pokok retribusi, besarnya sanksi administrasi dan jumlah yang 
asih harus dibayar. 
rai keietapan reiribusi Daerah Kurang Bayar Tambahan yang dapal disingkat S K R D K B T 
alah Sural Keputusan yang menenlukan tambahan atas jumlah reiribusi yang telah dilelapkan 
rat ketetapan retribusi daerah lebih bayar yang dapat disingkat S K R D L B adalah sural 
putusan yang menenlukan jumlah pembayaran kelebihan reiribusi karenajumlah kredii reiribusi 
ih besar dari rciribusi yang ictutang aiau tidak seharusnya leruiang. 

Hrat tagihan retribusi Daerah yang dapal disingkal S T R D adalah sufai uniuk meiakukan lagiivan 
fibusi dan atau sanksi administrasi berupa bunga dan atau denda. 

rat pemberitahuan retribusi daerah yang dapai disingkat S P T R D adalah sural yang digunakan 
wajib retribusi uniuk melaporkan pcrhiiungan dan pembayaran yang terhuiang mcnurui 

faturan retribusi. 

ayaran rakyat adalah kegiaian angkuian laut yang ditujukan untuk mengangkui baianjj dan 
-van dengan mcnggunakan kapal layar, kapal layar motor iradisional, dan kapal motor denuan 
Dran tertentu. 

B A B n 
N A M A . ()BYI-:K D A N S U B Y H K Ri;TRlBUSI 

Pasal 2 

nama Reiribus; Pclayanan Pelabiilian. dipungul reiribusi sebagai peinbayaran aia> peia\an.i;i 
'n penyelcnggaraan peiabuhan. 

^ i\isa! J 

Jek Reiribusi adaiah peiayanan kegiaian penyelenggaraan Peiabuhan yang melipuu 
'*"Penyediaan lempal Tambai 
'Penyediaan tempat Labuh 

Pelayanan bongkar mua i dan penumpukan 
'Pcmakaian tanah, ruang dan pcrauan 
"(Tanda masuk peiabuhan 
ak termasuk obyek retribusi adalah pclayanan kegiaian pcnyelcnggaraan peiabuhan www-
iiki dan aiau dikuasai olch Badan Usaiia Milik Negara ( [ 5 U M N ) . Perusahaan Daerah ( P D ) dan 
k swasta. 

' Pasal 4 

retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menggunakan pclabuhan 

B A B III 
( lOl .ONCiAN RI-TRIBUSI 

Pasal 5 

l-Pelayanan peiabuhan digolongkan sebagai retribusi jasa u m u m 

B A B IV 
C A R A M K N G U K U R T I N G K A T P I £ N G G U N A A N J A S A 

Pasal 6 

.enggunaan jasa dihilung bcrdasarkan fVekwensi dan jangka waklu pemakaian peiabuhan. 



iiAB V 
i'RINSIP D A N S A S A K A N D A l . A M P K N i : l A l 'AN 

S T R U R T l j R D A N L i l ^SARNYA •('ARII-
Piisa! 7 

m sasaran peneiapan sirukuir dan besarnya larif Reiribusi Pekiyanaii peiabuhan didasarkan 
a penyediaan jasa yang melipuii biaya penieliharaan, perawaian Dennaga. Kolam IViabuhan 
ilas darai berupa terminal, gudang lapangan parkir . penumpang. biaya adminisirasi, 
an masyarakai, aspek keadilan dan peraturan perundanuan yaiig herlaku 

liAB VI 
S T R U K T U R D A N B l - S A R N Y A TARII- R r - T R I i m S i 

Pasal S 

''' Retribusi digolongkan berdasarkan jenis pelayanan \ang diberiĵ an dan jangka w; 
lakaian. 

uklur Jiiilb_*̂ arny;â j_aj]J'̂ seba_ĝ ^ dimaksud jjada ajvat (J ). dueiapkan scbagai benkui 

__JENIS f _ E L A Y A N A N . S A ' U M N i T A R I F 

I \ . : . ^ ., 
Cinpnt 'I'aiTihai 

Kapal angkuian laiii l.iiar ̂ cuen 
Kapal .AiigkuUin Paul Dalam 
h I l);ii! (i T !(l(l sti Ci r >(Ki 
h ? 1 chill d:\ (IT 5nu 
K;ipiil pel;i\':ir;in Kakyiii'K;ip;il ! \ ' n n n s 

c ! Bodi ill ba\v;ih 3 ion yanu nieimgiin;ik;ui 
la\ai I laiipa Vlcsini 

e 2 IkKJi Ji haw;ili 3 ion y;ing nicnggun;ik;in 
nicsin 

c.v Da i i t; 1 ^ d f i 1 : 

0.4. l.cbih dan I 7 ̂ .d t, I 
C.5, I.ebili dan U I .̂ 5 s.d Ci I luo 
c.G Lebih dari (.j I lOOs/d CJ I .SOU 
C.7. l.obih dari G'V 500 

i«mpat Labiih 
(•Kupal yang niulaksanakan koy-tatan rnjiiia 

; 1. Kapal anekiiuin laul luar negori 
\l. Kapal angkiaan laui dalani negcn 
' 2.1. Dari (i 1" 100 s/d f̂ OO 
i 2,2 l.ci>!h dan (i 1 5iH) 
t.V Kapal pelayaiaii Rakynl/Kapal pcMnl l '^ 

Tv I liodi di ba\\ah u m vuu' 
nicnggunakan layar i lanpa Vlesin; 

.v2 Bodi di bawah 3 ton yang 
nienggunakan niesni 

3,3 Dari Gl" 3 s/d Gl" 7 
3.4. Lebih dari G T 7 s/d G T 35 
3.5. Lebih dari G T 35 s/d G T 100 
3.6. Lebih dari G T 100 s/d G T 500 
3 7. Lcbih daii G T 500. 
Kapal yanu nielakukan kegiaian lelap 
diperan'an peiabuhan. 
Kapal angkulaii Laul Dalani Neueri 
" ! Dari CJT 100 s/d 500 
1.2 (ebih dan G T 500 
Kapai I'elayanan Rakyat/Kapal Perniiii 

-1.3. I3udi di bawah .i ton yani: 
nicnggiinakan layar (Tanpa Vk-sni) 

T4.Bodi di bawah .i ton yang 
nienggunakan mesiii 

1.5.Dan G r 3 s/d G T 7 
4.6 Lcbiii dari CJT 7 s/d 35 
4.7. Lebih dari G I ' 35 s/d 100 
4.8. Lebili dan G T 100 s/d 5oO 
•L9, Lebih dari G T 500 

Upal tidak melaksanakaii kcf̂ iatan niaua. 

iktu 

I'er (i r per hari I SS {). 1 .̂n 

Median K p >[i (1(1(1 
I'cihaii k p t(i(i (i(i(i 

Pcrlian Kp 

R p 1 
I'ciliai 1 I UlUI 
i'erlian K p - M i U 

I'ciiun 1 K p 1 5.000 
Poilian K|> ."O (Kill 
I'eiliat i kp "5.000 

Per G'l' kunj'.inuan ! ,ISS O.O^J? 

I'erkuniuiigaii k p 75.000 • 
Perkini|iinuaii K p i .̂ 0.000 

Perkunjungaii Kp. 2.000 j 

Perkunjungan Kp. 2.500 
Perkuiijungan 1 Kp. 3.000 
Pcikunjungaii Rp, 15.000 
Perkunjungan 1 Kp. 25,000 
Perkunjungan ' Rp. 50.000 
Pcrkunjungan Rp. 

. 

75.000 

Perbuian Rp. 100.000 
Perbulaii Rp. 200.000 

IVrbulan Rp 
1 

5.000 

Peihulan 
1 

? 500 ! 
I'erbiilan Kp 7,500 j 
Perbuian Rp 15.000 ; 
Perbuian Rp. 30.000 ; 
Peibulaii Kp 30.000 i 
Perhulan Kp 25.000 j 

4 
I 



2.\.DiinCjT:>s/dGT7 
2.2. Lebih dari G T 500 

3. K.apal pelayaian rakyai / kapal peiiniis 
1. Dari G T ' J s/d G T ? 
2. Lebih dari G T 7 s/d 35 
3 Lebili dari 35 s/d 100 
4, Lebih dari 100 s/d 500 

... 5- Lebih daii CiT 500 
JENIS PELAYANAN 

_y T 1 7..Z'L.r_^ 
i'clayanan 

:i. la-ia 1 )ennay.a 
It.iianu sang dibongkar/muai iiiclaUn 
pclabuhan uniuni : 
a I liarang ekspor/impor 
a 2 liarang aniar jnilan nnrnk pnpuk dan 

harang liulog (licias dan gula) 
a,3. liaianu lainnya 
a 1, I lewan Kcrbai:. sapi. kuda & sejenisnya 
a. 5. Kanibing. babi dan seienisnya. 

h. Jasa Penumpukan 
b. 1 Cjudang tcnuuip 
b.2. l.apangan 
I) 3. pcir. iinpanan Iicwvn. kcibau. ^ap .̂ 

kuda d.an seienisnya 
h.4. Peiu iniijanan hewan kainhniu, hah-i 

. dan scienisin a 
Penuikaiaii Tanali. luanuaii dan peianan 
a) Pcniakaian I'anah 

a. I. L;Mluk kepenlnigaii uiku, \\ariin̂  i,ian 
seienisnya 

a.2. l.'iiUik pcrkanuiiati 
a. 3. [ -niiik rcklanie 

h) I'eniakaiari ijiaimaFi 
b. 1 I nuik kaiiioi |)ei usaliaan pela;> anan 

dan soienisnya 
b.2. L̂ iiiuk Kamor lainn\
e.3. Uniuk warung kanlor dan sejenisnya 

c) Penggunaan perairan ulk bangunan ianinya 
Tanda niasuk peiabuhan 
a) Tanda niasuk orang 

a. 1. Tanda masuk hariaii (penunipang. 
pcngantar. penjempul) 

a.2 ianda masuk letap 
b) Tantia niasuk kendaraan 

I) I I anda niasuk harian 
I. I Sepeda Motor 

1.2, I'lek l p. Viini Bus. Sedan dan .leep 

1.3. I ruk Ncdang, Bus sedaiiu 

l.'l. I ruk besar. iius liesar 

1.5. Alal beial ruda karei 
1.6. Alat berai loda bosi 

b.2. Tanda inasuk letap 
h,2.1 Scpeda nioloi 
h.2.2.l'ick Up, Mini Hu.s.Sedan dan Jeep 

b.2.3 Truk. Bus sedanu 
b 2.4. Tiuk. Bus Besar' 
b.2.5. Alal beial loda katei 
l).2.̂ >. Aial iicial roda bcsi 

\v 1̂ VIKvu\;\uu\^w\

Peikunjuuiiau 
I Pcrkuniuny.an 

Pcrkunjungan 
l̂ erkunjungan 
I'erkunjungan 
Pcrkuniungan 
l̂ eij<unjun̂ aii 

5 A T U A N 

R p . 

Rp. 

Rp-
.Kp. 

1 Rp 
, '<p,. 

35.000 
75.000 

1,500 
5,000 

10 000 
20.000 
50.000 

i " T A R I F 
3 i 

. ,1.. 

! 

Per ton per m 3 • Rp. 750 

Per ion per ni3 300 
Per ion per ni3 i Rp. 350 
Per ekor ( Rp. -KUl 
Per ekor 1 Rp. 300 

Per toii/ni3 per luiri Rp. 350 
Per ion. ni3 pci liari Rp 300 

Per ekor pciiuiri Rp 

Per ekor perhari ' Rp. 300 

Per ni2 per lahun Kp. 35.000 
Pei in2 pel laiuin Kp. 25,000 
l*ei ni2 per tahun ' Kp 35 001) 

l*er ni2 per taluin 35.000 
Per ni2 per laluni ! Rp, 35.000 
Per ni2 i)er taluin : Rp. 50.000 
Per ni2 per laliun i i<i'-

i 

15.000 

Per orang/sekali niasuk 1 KP- 500 
i*er oraiiu per bulan i Rp. 

i 

15.000 

Perkendaraan sckal; jalaa Kp 1.000 
(niasuk) 
Perkendaraan ^ ; Kp 5,00(J 
peniieinuthoekali niasuk 
PeikendaiLian ^ Kp. 5,000 
peiigcniudi-̂ kanek-'sekaii 
iiiasuk 1 Rp. 7,500 
Perkendaraaa & peiigenuKli ' j 
kanek/ sekali nuisuk 
Per l.'nii 
Per Inii 

Rp 
1 PvP-

10.000 
50.000 

Pel kendaraan.'hulan 
Pel kendai;ian/bulan 
Per kendaraan/bulan 
Per kendaiaaii/bulan 
Per kcndaraan/bulaii 
Pei keiidaiaan/bulan 

' Rp. 25 000 
: Kp. 75.000 
i Kp. lOO.OOO 
i Rp. 350.000 
I Rp. 250.000 
: Rp. 500.000 

I 



JENIS PELAYANAN 

\v;is;m Kcgiatan B idanu I'cikiipiilaii 

-emciiksaan dnu scnii'ikai y a n g bci-

•imaii dcngan kcselaniaian kapal. 

D a n (j'l" 3 sampa i cicnuan (> 1 7 

V D a n (/! 7 sanipai d o n u a n (.i'T 35 

fclaksanaan pcnuakuran kapal dan po-

(.'ii'iian sural ukur. v 

I I i l l ' 'sanipai tlcngan (i 1 7 

l);iri(,il ~ sanipai dciiuan Ci I ,'5 

cngcsahaii iiambai kapa! 

Daii ( IT 3 sanipai d e n u a n (II 7 

Diiri (i r 7 sanipai d e n g a n CI!' 35 

*cniherian sura! landa keeakapan uiituk 

•npal saniapi d e n g a n (JT 7, 

penieriksaan wak tu kapal dalani D o k 

laiit). 

I. Oari G'l" 3 sanipai d e n u a n ti I 7 

") . D a n Ci'l 7 saiii|nu d e n g a n (11' 35 

pcmer iksaan dm pen ibenan sural 

•.berlayar (S IB) . 

a. D a n CiT 3 sanipai dcniiun Ci 1 7. 

b. Daii CJ'I 7 sanipai d e n g a n (11 35 , 

Lebih dari G l 35 . 

,!.Taada niasuk dan p e n u a w a s a n 

Sraiispori di peiabuhan. 
Peiiuawasaii haranji tiorbabava 

a, Kuraiig d a n d lain 

b l.ehih dari o jain sampa i d e n u a n 12 lam 

c. Lebili dari 12 lain nntuk lain diianibah 

aik 

i|in 

rede 

S A T U A N TARIF 
.» — -/ 

Per kapal R p 2'̂ .0I)0.-

Per kapal K p . 35.000.-

Per kapal K p '0 IIUI).. 

Per kapal R p -10 OOIJ.. 

Per kapal K p 25.000.-

Per kapal K p 
t 

3(1,1100.-

Per kapal K p 75 000.-

Per kapnl K p 75 0(10.-

Per ka|)al K p 1 50.000.-

Per kapal R p . 25,000.-

Per kapa! K p . 35.000.-

Per kapal R p . 75,000.-

Per kapal R p . 7.500.- ' 

i'ei- ( H R p . 3.000.- 1 

Per err R p . '1.000.- 1 

Per cn • 1.000.- i 

B A B VII 
V V I L A V A H P L M L i N G U T A N 

Pasal 9 

51 vang leruiang dipungul di\vila\ah dacrah icmpai pelayanan kegiatan penycienggaraan 
an. 

B A B VIII 
M A S A RHTRIBL 'S l D A N S A A T R E KRIBUSI T L R H U r A N G 

Pasal 10 

iribusi uniuk lempal, labuh pclayanan barang, pemakaian lanah, ruangan dan peran-an, laiida 
elabuhan adalah 12 (dua belas) bulan aiau yang diieiapkan lain oleh kcpala daerah. 

Pasai 1 I 

"jsi icrliuiang adalah pada >aal dileiapkannsa S K R D aiau dokumcn lain u i n g dipcrsaniakaii. 

B A B IX 
S I J R A T P l i N D A l - T A R A N 

Pasal 12 

ia\ah reiribusi wajib mengisi SPLKJKD, 
D O K D sebagaimana dimaksud pada ayai ( I) harus diisi dengan jelas, bcnar dan lengkap seria 

janda tangani olch wajib retribusi aiau kuasanya. 
.nuik, isi serta laiacara pengisian dan penyampaian S P D D K D sebagaimana dimaksud pada ayai 
ipasal ini diteiapkan oleh Bupaii. 

I 



B A B X 
P F . N E T A P A N RF.TRIBUSI 

Pasal 13 

clasarkan S H D O R D scbagaimana dimaksud pada pasal 1 2 ayai ( 1 ) ditctapkan rciribusi Icrutang 

gan mcncrbilkan S K R U aiau dokumen lain yang dipcrsamakan, 
kbila berdasarkan hasil pemeriksaan dan ditcmukan daia baru dan aiau data yang semula 
ngkap vang menyebabkan pcnambahan jumiah retribusi yang teruiang, maka dikeluarkan 

' D B T . 

tuk, isi dan una cara pcnerbiian S K R D aiau dokumcn lam yang dipcrsamakan scbagaiinana 

aksud pada ayat ( 1 ) dan S K R O K B T sebagaimana dimaksud pada ayai ( 2 ) diieuipkan olch 

all 
B A B XI 

T A T A C A R A P I ' M U N C n r i A N 

Pasal 14 

emunguian reiribusi lidak dapal diborongkan, 
Iribusi dipungut dengan mcnggunakan S K R D aiau dokumcn lam yang dipersamakan 

B A B XII 
S A N K S I A D M I N I S T R A S I 

Pasal 15 

1 hal \v;i|ib rciribusi lidak incmba\ar lepal pada wakiunya aiau kurang nicnibayar dan dilagili 
n menggunakan S T K D 

BAii M i l 
l A I A L ' A R A P l : M B A ^ ' A R A N 

Pasal lb 

mbayaran rciribusi yang icruuuig iiarus dilunasi sckaligus 
Ctribusi yang ^eihuiang harus dilunasi selambai-lainbamya 15 ilmia bclasi ban scjak 
iterbitkannya S K R D aiau dokumcn lain yang dipcrsamakan S K R D K B ' I ' atau S T R D . 

ala cara peinbayaran. pcnycloran lempal pcmbayaran rciribusi dialur dengaii kepulusan Bu|iaii. 

B A B X I V 

T A T A C A R A P I - : N A G I H A N 

Pasal 17 

tribusi terhuiang berdasarkan S K R D aiau dokumen lain yang dipersamakan, S K R D K B T . S ' I R D 

n sural kcpuiusan keberatan yang lidak menyebabkan jumlah reiribusi yang harus dibayar 
rtambah yang tidak atau kurang dibayar oleh wajib retnbusi yang dapal ditagih inelalui sural paksa. 
nagihan retribusi dilaksanakan bcrdasarkan peraiuran perundang-undangan yang berlaku. 
\ 

B A B X V 
K E B E R A T A N 

Pasal 18 

Jib rciribusi wajib mengajukan keberatan hanya kcpada Bupaii aiau Pcjabat yang ditujuk atas 

RD aiau dokumen lain yang dipersamakan. 
heraian diajukan secara tcrtulis dalam Bahasa Indonesia dengan disertai alasan - alasan yang 
.IV 

ikim hal \sajib rcinbusi rnengajukan kcbcraian alas kcietapan reiribusi, wajib retribusi harus 
pal iiicnibuklikan keiidak bcnaran kelclapan retribusi lerscbui. 

beratan harus diajukan dalam jangka waklu paling lama 2 (dua) bulan sejak langgal S K R D atau 
i imcn lain yang dipcrsamakan. S K R D K B T dan S K K D I . B diterbilkan, keeuali apabila wajib 

ribusi tericntu dapat mcnunjukan bahwa jangka wakiu iiu tidak dapat dipenuhi karena keadaan 
lar kekuasaannva. 



irauin iidak [iiciiicnuhi pcisyaiLiUui schagainiana Jnnaksud padil aval (2) dan a\ai i/; 
idiaiiggap schagai sviiai kcbciaian, sehinyga udak diperlinibantikau 

*aiuaii kcboraian hdak iiicminda kewajibaiT membayar reinbusi dan pelaksaiiaaii pciuigihau 

Just 

I'asat 19 

an J.ikim langkii waklu palinu lama (> icnami bulan scjak langual sural kebcraian tliu-rnn.i 
IS MICUIIKMI kepulusan .Has keheialun \n 

iulusan li\ipali alas kebcraian dapal berupa m e n e n m a scluruhina aiau scbauian, iiienolak aiiu. 

lainbah bcsariua reiribusi >aou leruianu. 

bila langka waklu scbagaimana diniaksud pada aval ( I ) pasa! nii iclah Icwai dan l.-iupaii ndak 

inhcrikan sualu keputusan. kchcratan yang diajukan icrschut dianggap dikabulkan. 
« 

Li.'Mi X V I 

I ' i 'NCib.iVii iAf.iAN KI:[J-;BIMAN P I : ; M B A \ ' A K A N 

Pasal 20 

is kelcbihan penibayaran rciribusi. w a p b reiribusi dapal mcngajukan pcrmohonan pengambilan 

^ada Bupaii. 
J)aii dalam puigka wakiu paling lama 6 (cnam) bulan sejak dilcrnnanya pcrmohonan kclebihan 
imb ayaran reiribusi scbagamiana dimaksud pada ayai ( I ) harus m c m b c n k a n kepulusan. 
Kabila jangka wakiu scbagaimana dimaksud pada ayai (2) telah diiampaui dan Bupaii tidak 
imberikan sualu kepulusan. permohonan pengambilan kelebihan reiribusi dianggap dikabulkan 
h S K k U L B harus dilcrbilkan dalani Jangka waklu paling lama 1 (salu) bulan. 
pabila w a p b reiribusi mcmpunya i uiang reiribusi lainnya, kelebihan pembayaran leiribusi 
bagaimana dimaksud pada asai ( I ) langsung diperhiUingkan uniuk melunasi lerlebih dahulu 

f|ribusi icrulang icrscbui 
^ngambilan pembayaran reiribusi schagaimana dimaksudkan pada ayai (I) ddakukan dalam 
^gka waklu paling lama 2 (dua) bulan scjak diterbitkannya S K R D L B . 
ĵ abila pengamhilan kelebihan pembayaran retribusi dilakukan setelah lewai jangka waklu 2 
Ilia) bulan Bupaii membcr ikan imbalan bunga sebesar '2 % (dua perscn) sebulan alas 
lerlambalan pembayaran keiebihan reiribusi. 

Pasal 21 

;rmohonan pcngambilan kelcbihan pcmbayaran retribusi diajukan sccara tertulis kepada Bupaii 
;ngan sekurang-kurangnya mcnycbulkan : 

N a m a dan alamal wajib rciribusi 
Masa Reiribusi 

Besarnya kelcbihan peinbayaran 
ermohonan Pengambilan keiebihan penibayaran reiribusi disainpaikan secara langsung alau 
lelalui pos lercaiat. 
lukli pencriinaan olch pejabai dacrah aiau bukli penertmaan pos icrcaiai merupakan bukii saai 
crmohonan ditcrima olch Bupaii. 

Pasal 22 

iPengambilan kclebihan rciribusi dilakukan dengan menerbiikan sural periniah uicmbayar 
lelebihan rciribusi. 

[Apabila kclcbihan pembayaran rciribusi diperililungkan dengan uiang rciribusi lainnya. 
kbauaimana dimaksud pada oasal 20 ayai (4} pcmbayaran dilakukan dengan cara 

uga bcrlaku sebagai bukii pembayaran. 



( BAIi NVil 
• • IM N\.li|<AN(.AN K I - K l N d A N A N D A N 
• - IM M l i l J i A S A N Ri:TklBUSI 
• I Pasal 23 

B'tjpali dapal mcmhci'ikan pcnyuianuaii, kcringanan dan pcmbchasan icirihusi 
^?i.mberian pcnguiangan. kcimganan dan pcmbcbasan rciribusi scbagaiiiiar.a dimaksud pada ayai 

)' dcny,an mcmpcrhalikan k c m a m p u a n wajib rcinbusi. aniara lain uniuk mcnganusur, karcna 
ficana alam dan atau kcrusuhan 
la cara pcnuuranuan. kcriiiuanaii dan pcmbcbasan rciribusi ditciapkaii itlch Bupati 

B A B XVIII 
K A D A I . U A R S A PP.NACi lHAN 

Pasal 2-\

ak untuk mclakukan pciiagihan rcinbusi, kadaiuarsa seiclah melampaui jangka waktu 3 (ligai 
hun icrhiiung scjak saai [cruuingnya rctribusi, kccuali apabila wajib rciribusi meiakukan tindak 
ana dibidang reiribusi. 

'iradaluarsa pcnagihan retribusi scbagaimana dimaksud pada ayat (I) tertangguh apabila : 
3 Diterbitkan sural leguran dan sural paksa alau 
'-. Ada pengakuan utang rciribusi dan wajib retnbusi baik langsung maupun tidak langsung. 

B A B X I X 
R i - T H N ' f U A N P i D A N A 

Pasal 25 

ajib Retribusi yang lidak meiakukan kewajibannya sehingga merugikan keuangan Daerah 
lancam Pidana Kurungan palmg lama 6 (enam) bulan atau denda paling banyak 4 (cmpai) x 
.mlah Rcinbusi terutang. 
ndak Pidana yang dimaksud pada ayai 1 (Salu) adalah pclanggaran. 

B A B X X 
. i P l - N Y I D I K A N 

• ' - Pasal 26 

enyidik iVgawai Ncgcri ,Sipil adalah Pcgawai Negcn Sipil icricnu; dilingkungan Pcmcrinrah 
aerah vang dibcri vvcwcnang khusus scbagai Pcnyidik uniuk mclakukan pcnyidikan lindak 
idana dibidang rciribusi daerah vjbagaiinana \aiig dimaksud dalam Undang undang llukum 

ara Pidana. 

, ewenang Pcnyidik sebagaimana dimaksud pada ayai I (saiu) adalah 
, M e n e n m a , Mencari, Mcngumpu lkan dan Menelili kcterangaii aiau l.aporan bcrkenaan dengan 

Tindak Pidana dibidang Reiribusi Daerah dan agar l.apoian icrscbui menjadi lengkap dan 
jelas. 

Meneliti, mencari dan niengumpulkan kclcrangan mcngenai orang pribadi alau Badan 
I lentang kebenaran pcrbuatan yang dilakukan sehubungan dengan tindak Pidana rctribusi 

daerah. 
. Meminla keterangan dan aial bukli dar; orang pribadi alau Badan schubungan dengan lindak 

Pidana dibidang reiribusi dacrah. 
Memeriksa Buku-buku, Catalan Catalan dan dokunicn-dokumcn lain bcrkcnaan dengan 

tindak pidana dibidang reiribusi dacrah 
. Meiakukan pcnggcledaiian aiau niendapalkan alal itukii pcmbukuan, pcncaiaian dan 

dokumcn-dokumen lain..scrui melakukan penyiiaan icrhadap alai bukli iciscbui, 
Meminta baniuan lenaga ahli dalam rangka mclaksanakan lugas pcinidikan imdak 
pidana dibidang rciribusi dacrah 

I Menvuruh berhcnli dan aiau mckuang scscorang meninggalkan luangan aiau icnipui puJa saai 
pcmcriksaan scdang berlanizsuiig dan nicmeriksa idcnina-. or;ini; dan alau dokumcii Nang 

dibawah sebagaimana dimaksud pada hurui c 

Memoirei seseorang vang bcrkaiian dengan iindak pidana rciribusi dacraii 
'i. Mciiianggil orang untuk didengui kcterangannya dan dipcnksa scbagai '.crsangka alau saksi 

Mcnghcnlikan [icnyidikan 



eiakukan iiiidakan k\in yang pciki unluk kclancaian ponyidikari tindak pidana dibidaim 
'ribusi daerah menurui hukum yang dapat dipertanggung jawabkan. 
"yidik sebagaimana dimaksud pada ayat (!) memberitahukan dimuahnya penyidikan dan 
yampaikan hasii penyidikannya kepada Pcnunlul U m u m , sesuai dengan keientuan yang 
r dalam Undang-undang H u k u m Acara Pidana. 

\IAB X X I 
K I - T P N T U A N Pf-NUTIJP 

Pasal 27 

•- hal vang belum diaiur dalam peraturan daerah mi sepanjang mengenai pelaksanaannya 
diietapkan lebih lanjut dengan keputusan Kepala Daerah 

gan berlakunya Pcraturan Daerah ini maka segala ketentuan yang mengatur tentang 
Vibusi pelayanan Peiabuhan dinyaiakan tidak berlaku lagi. 

Pasal 28 

daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
'iap orang dapat mengetahuinya memerintahkan pengundangan peraturan daerah ini dengan 
atannya dalam lembaran dacrah kabupalen Koie Ndao. 

C H R I S T I A N Ni^HiiMIA D^ f cTAK 

hgkan di Ba'a 
anggal 18 Jum 2004 

^KRrr . -^a is D A i : u A H K A I U J P A I E N R O T E N O A O 

u 
\ K A M D A L K A H b . A B U P A I L N i W i T N D A O T A l l U N 2004 N O M O K 0?w 
••• i \ ( ) M O K 012 



P E N J E L A S A N 
A' lAS 

P E I I A T U R A N O A E R A H 
K A B U P A T E N R O T E N D A O 

N O M O R 29 ' [ A H U N 2004 

ri-:N'rANG 

UErUIB l iS I P E L A Y A N A N PKLAIJUI IAN 

III in 

ksiiniuin Undang - undang N o m o r 22 Taliun 1999 tciuang PcineriiUahan Dacrali 
gisyaraikan perlu meiakukan penalaan sumber - sumber penerimaan Daerah scsuai 
[an kewenangan yang dilcuipkan dalam Peraiuran Pcmcriniah 'Nomor 25 uihun 1999 
ang Kewenangan Pemeriniah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah O lonom. 
igan berlakunya Undang - undang N o m o r 34 Tahun 2000 teniang pcrubahan atas Undang 
hdang N o m o r 18 Tahun 1997 icnlang Pajak Oaerah dan Reiribusi Dacrah, maka seiiap 
l̂uran yang mengatur lenlang Pajak Daerah dan Reiribusi Daerah harus scsuai dengan 

^ang - undang dimaksud. 

Lik itu P.emerintah Kabupaicn Rote Ndao dengan Perseiujuan D c w a n Perwakilan Rakyat 
rah Kabupaicn Rote Ndao menetapkan Pcraturan Dacrah Kabupaicn Role Ndao icniani.-

Vibusi Pelayanan Pclabuhan 

asal demi pasal 
asal 1 sam[iai dengan pasai 2S C.̂ ukup jclas. 

•IBAHAN l .E.MBAi iAN D A E R A H K A l U J P A ' f E N WO'VM N O A O N O M O R 033 


